Kehangatan 


hujan datang dan berlalu aku hanya terdiam di depan 
jendela ku,sembari melihat keluar yg basah akan hujan yg 
sangat deras aku adalah lorine seorang mahasiswa di salah 
satu universitas terkenal di kota ku yaitu Halmsbert 
universitas umur ku kini adalah 21 tahun hobby ku adalah 
mendergarkan musik dan punya tinggi badan ya cukup 
lumayan 165 dan berat badan 54 kg aku adalah anak tungal 
dari keluarga banner yg cukup terkenal di kota ku, ayah ku 
johs banner dia berusia 43 tahun seorang pegusaha dan 
ibuku merry luis 39 tahun seorang desainer baju dan punya 
toko baju dan toko kue 


##HH 
"lorine sayang sarapan dulu" kata mama ku dari lantai 
bawah 


"iya ma aku turun" ujar ku sambil memakai baju 
"dug dug dug dug" suara langka kaki ku menuruni tangga 


saat aku sampai di meja makan aku mencium bau yang 
sangat enak yaitu ayam bakar saus merah itu adalah 
makanan kesukaan ku 


"ummmmmm bau nya tau ni makanan favorite cegalaku)" 
sambil colek sambel ayam 


"mama kebetulan buat biar kamu makin gede" kata mama 
ku sambil meletakan sayuran 


'krek" bunyi kursi saat aku mengeser nya 


"nanti kamu habis kuliah bantu mama nya" ujar mama 
sambil duduk 


"bantu apa ma" sahut ku heran 


"bantu mama mindahin semua bunga yg baru mama beli ke 
halaman belakang oke" jawab mama sambil masukan nasi 
ke piring ku 


"ohhhhhhh emang brapa bunga nya" jawab ku 
"gak banyak cmn 400 pot" jawab mama senyum 
"hukks" aku batuk sambil minum 


"apa 400 pot?gilak mama mau hiasan apa jualan si nanti 
bisa patah tangan ku ma" jawab ku lihat mama cemberut 


"heh kamu gak aja bagaimana keindahan bunga bunga itu 
kalo udh di susun pokoknya gak ada alasan" jawab mama 
suap nasi ke mulut 


"yaudah iya" jawab ku malas 


#### 
"clik" jarum jam menunjukan jam 16:12 
aku pulang dari kampus 


"mama mama dimana engkau mama" aku berteriak di ruang 
tamu 


"di belakang sayang" sahut mama 
aku pun ke belakang dengan melompat lompat 


sesampai nya aku di belakang rumah 
"hah" ujar ku kaget "jadi mama mindahin semua nya 
sendirian?" kata ku lihat mama 


"hahahaha iya mama pikir kamu gak bakal pulang jadi 
mama pindahin sendirian" jawab mama usap keringat 


"ahhhhh mama maaf ya lorine tadi ada kelas jadi pulang 
lama maaf kan lorine ma" kata lu memelas sambil meluk 
mama 


"udh gpp sekalian mama olahraga kan" jawab mama 
"kringgggggg kringggggg" bunyi telpon rumah 
aku dan mama meningalkan kebun dan menuju ruang tamu 


"halo "kata ku 
"halo sayang apa kabar" jawab nya 


"papa" kata ku kencang "ahhh papa, rine kangen kapan 
pulang papa"? jawab ku senang 


"hahahahha iya sayang papa juga kangen kalo gak ada 
halangan besok papa pulang ke rumah" jawab papa dengan 
suara keras nya 


"serius pa asyikkk dong" ujar ku dengan nada bahagia 
### 


Pindah rumah 
"mama papa cepetan lama ih" kata ku sambil megang koper 


"ya ampun sabar sayang barang mama bukan dikit lo" jawab 
mama sambil bawa kardus 


"semua siap" tanya papa sambil angkat jempol 
"siapppppp pa" jawab ku semangat 


14 april 2025 adalah dimana aku dan keluarga ku pindah 
dari kota kecil kami di sugohan dalam dan akan pergi 
menuju kota albert yang terletak jauh dari kota ku 

aku bahagia bisa melihat pemandangan yg bagus nan indah 
ini di perjalanan tapi aku masih bersedih harus meningalkan 
semua kenangan di rumah itu dan harus pindah kuliah 
Karna pekerjaan papa ku 


"crassssssksksks" suara air hujan menghantam atap mobil 


suasana semakin dingin dan aku mulai terlelap dalam 
dingin ini 


#### 
"rine rine rineeee" pangil mama sembari mengoyang badan 
Ku 


aku pun membuka mata dan melihat mama sedang 
memangil ku 


"ada apa ma" kata ku sambil usap" mata 
"kita udh sampai sayang di rumah baru" kata mama 


"ohh udh sampai ya" jawab ku sambil keluar 


aku dan papa mama memasukan semua barang ke dalam 
rumah dan kami sangat cape sebab bukan dikit barang yang 
harus di pindahkan 


"ma aku kekamar duluan ya aku capek" ujar ku sambil bawa 
Koper 


"oh iya sayang istrirahat ya selamat malam" sahut mama 
sambil pergi ke dapur 


setelah sampai di kamar ku aku melihat nuansa baru yang 
tercurah oleh kamar ini ku letakan koper ku nyalakan lampu 
dan kubuka tirai kubuka jendela aku pun keluar ke blakon 
untuk melihat pemandagan 


"umummmssss" aku menhirup udara malam hari dan 
melihat jelas jalanan yg ramai pengemudi dan sebuah tower 
yg menjulang tinggi sampai kelihatan dari kamar ku 


###4# 
"kringgggggg" bunyi alarm menunjukan pukul 6 pagi 


aku pun bangun dari kasur dan menuju ke kamar mandi 
tidak lupa aku ambil handuk 


"clekk" bunyi pintu kebuka 


aku pun masuk dan mandi setelah berselang agak lama aku 
mandi terdegar suara pintu kamar kebuka 


"krettttt" suara pintu 


ma mama buka pintu (hening) pa papa kah itu (hening) 
dengan penasaran aku pun menuju ke depan pintu kamar 
mandi dan saat aku mau keluar aku melihat sosok bayangan 
hitam besar berdiri di depan pintu 


"siapa kamu kamu mau apa" ujar ku sambil matikan shower 
(hening) 


kubuka perlahan lahan pintu "kretttttt" suara pintu 
terdengar jelas aku makin penasaran sosok apa itu dan 
KEBUKA! 


(KOSONG) 
"ha gak ada siapa siapa" ujar ku heran 


dengan cepat aku lihat pintu kamar teryata tertutup aku 
lihat jendela masih terkunci aku heran dan penasaran sosok 
apa itu tadi aku pun duduk di kasur sambil berpikir keras 


"darrrrrr" suara petir pembawa pesan bahwa hujan akan 
datang 
### 


Awal Yang Baru 


21 april 2025 adalah dimana aku memulai aktivitas baru 
yaitu aku mulai masuk perkulihan 


"semuanya diam" kata dosen menenangkan mahasiswa nya 


dan serontak semua di dalam kelas terdiam, aku masih 
menungu di luar sembari memperbaiki diri jika kalau ada yg 
lusuh, aku bahagia sebab hari ini aku akan mendapatakan 
semangat baru, temen baru dan suasana yg baru 


"lorine masuk nak" pangil buk letty 


aku pun terkejut dan segera masuk dalam kelas 
saat aku masuk aku melihat eksperesi,tatapan, yang baru 
tertuju kepada ku 


"perkenalkan nama mu nak" ujar buk letty 
"ah baik buk"jawab ku menganguk 


tenang lorine jangan cemas jangan gugup ini hanya 
perkenalan dalam benak ku deg degan 


"oke perkenalkan nama ku adalah lorine banner biasa di 
pangil lorine atau rine atau juga bisa lori" kata ku sambil 
melihat ke depan 


susana diam dan hening aku berhenti berbicara seakan 
akan tidak bisa lagi 

dan mata mu tertuju kepada satu pria yang berada di pojok 
dinding sebab dia tidak melihat ku, aku hanya fokus melihat 
nya tampa eksperesi 


"lorine nak" pangil buk letty sembari menyentuh bahu ku 


"ahiya buk ada apa" jawab ku kaget 
"apakah perkenalan nya udh selesai" tanya buk letty 
"udh buk" jawab ku singkat 


"baiklah kamu boleh duduk di bangku yg kosong" 
ujar buk letty 


aku pun pergi ke bangku yg kosong dan teryata bangku yg 
kosong adalah di samping pria itu 


"krekk" suara kursi bergeser, aku pun duduk dan melihat 
pria itu tapi dia tidak ada reaksi 


ahhh sudalah ngapain aku peduli kepada nya dia aja gak 
peduli gumanku dalam benak 


HHHH 

jam menunjukan pukul 10:00 aku pun pergi ke kantin 
sendirian soalya aku blm ada teman yg baru dan saat aku di 
tengah perjalanan ada seseorang datang menghapiri ku 


"hy lorine" ujar seseorang 
aku pun kaget dan langsung melihat ke samping! 


"hyyyyyy" jawab ku panjang 


"perkenalkan nama ku alena apakah kamu berkenan kita 
berteman" ujar nya meyodorkan tangan 


"hahahaha tentu dong aku lorine pangil aja rine oke" jawab 
ku membalas tangan nya 


aku dan alena pun pergi ke kantin berdua sembari bercerita 
tentang diri sendiri dan pengalaman masing masing 


sesampai di kantin saat kami sudah memesan makanan dan 
siap untuk makan 


"heloo ladies" ujar 2 orang pria berbadan tinggi 


aku pun binggung dan melihat alena tapi alena sudah kenal 
mereka 


"heh kebiasaan nya datang datang ngagetin"kata alena 
nada tinggi 


"oh maaf beby ku yg cantik" jawab nya sambil mencolek 
dagu alena 


"gak ush sentuh sentuh" kata alena sambil menepis tangan 


dan mereka pun melihat kearah ku, aku menelan air liur dan 
berupah untuk senyum 


"halo cantik perkenalkan nama ku sam" ujar nya sambil 
meyodorkan tangan 


"ahh lorine pangil aja rine" jawab ku membalas salam nya 
"dan aku jerry" sahut lelaki satu nya 
"ah halo jerry" kata ku sambil senyum ke arahnya 


"iya rine kenalkan mereka adalah temen temen ku yg gaje 
dan gila tapi mereka beda fakultas makaya jrng ketemu" 
kata alena sambil makan 


"ohhhh jadi kita sekarang temenan kan" kata ku ke semua 
nya 


"ohhh iya dong pasti siapa tau kita jodoh kan" kata sam 
sambil senyum 


"ahahhahah bisa aja kamu" jawab ku sambil meletakan 
rambut di samping telinga 


inilah yg aku tunggu tunggu selama ini yaitu pertemanan 
akhirnya aku mendaptkan teman yang baik,lucu,humoris 
walupun mereka hanya sedikit tapi mereka bermakna bagi 
ku 


alena hilter dialah sosok wanita yg baik putih tegas akan 
pendirian dan jago silat 


sam leonardo dia lelaki yg cukup lucu tinggi kekar dan 
tampan dia sangat cinta dengan gym nya tapi dia punya 
sikap yg setia solidaritas dan pengoda wanita 


jerry antoni dialah temen ku yg baik tapi dia sedikit 
pendiam dan nurut apa yg di perintah tapi dia mempuyai 
sosok yg sulit di tebak namun dia punya cahaya tersendiri 
punya badan yg lumanyan tinggi dan kecintanya kepada 
buku yang berbau mistis dan punya wajah yg cukup tampan 
HHH 


Sosok Misterius 


Aku berlari dengan sekuat tenaga ku untuk mejauhkan diri 
dari sosok berjubah hitam dan membawa sebuah pedang 
yang panjang nan tajam 


Aku harus bisa lolos dari makhluk itu harus jika tidak aku 
akan mati disini dan berakhirlah hidup ku, oh tuhan tolong 
aku selamatkan aku dari makhluk ini dia mengejarku tampa 
lelah 

apakah dia manusia?gumam ku dalam hati seraya berlari 


Aku melihat sebuah rumah kosong yg lumayan besar, 
tampa pikir panjang aku masuk dan menutup pintu dengan 
kayu,batu,kursi dan besi yang panjang dan aku selipkan 
besi itu antara pintu ke dinding, aku pun mundur menjauh 
dari pintu perlahan lahan... 


(hening) 


Aku penasaran apakah makhluk itu udah pergi apa blm, 
dengan perlahan ku intip dari lobang pintu dengan sangat 
dekat 


kulihat keluar dari lobang tapi tidak ada apa apa 

dengan napas lega aku pun meram untuk sesaat 

kubuka mata perlahan dan mata ku masih terpajang di 
lobang tersebut... 


"akhhhhhhakhh" teriak ku menjauh dari pintu dan aku pun 
terjatuh 


"brakk brakk brakkk" suara pintu di pukul dari luar 


aku hanya bisa ketakutan dan jongkok di dalam rumah itu 
mama papa siapa pun tolong aku, aku takut aku capek aku 


gak mau mati hari ini gumam ku dengab isak tangis 


sam jerry alena dimana kalian tolong aku 
aku mohon pergi lah dari ku, ku mohon pergi 


(hening) suara pukulan pun berhenti 


aku mulai mengangkat kepala dan melihat ke arah pintu, 
aku mulai berdiri dan memberanikan diri untuk melihat 
sosok itu 


"drakkikkbrakk" suara pintu kebuka 


"akhkhkhakhkhhh" aku berteriak ketakutan dengan isak 
tangis yang sangat deras 


sosok itu mendekati ku dengan wajah yg tak nampak 


"ku mohon ampuni ku, jangan bunuh aku,jangan sakiti 
aku,KU MOHONNNNNN" ujar ku sambil terjatuh ke lantai 


"crakkk" suara pedang masuk ke badan ku tepat di tulang 
belakang ku 


ku angkat kepala ku perlahan melihat sosok itu 
pandangan ku gelap samar samar ku lihat wajah nya.. 


tercabut pedang di badan ku, sangat terasa perih dan sakit 
yg ku rasakan 


kulihat dia sedang megayunkan pedang nya menuju kepala 
ku 


tuhan jika inilah akhir dari hidup ku kumohon sampaikan 
maaf ku kepada orang tua ku (merem) 


“singgg” bunyi pedang yang membuat ku terbangun dari 
tidur 


terbuka mata ku namun badan ku keram gak bisa bergerak 
sama sekali, napas mu yg terengah engah membuat ku 
semakin berkeringat deras 


"dtakakk" bunyi guruh terdengar dan tak berselang lama 
hujan pun datang 


aku pun bangun dengan perlahan dan melihat jam yang 
menunjukan pukul 2:00 pagi 


"hahhhhh" menghela napas yang panjang aku lega teryata 
tadi hanya mimpi 


"darkkkkbak" suara pintu kebuka kencang 


dan aku pun terkejut dengan mata melotot 
### 


Pertemuan 


Seperti biasanya aku dan alena menunggu sam dan jerry di 
kantin selama menunggu mereka aku pun mulai bercerita 
mimpi aneh ku yg aku alami 


"emm alena lu tau gak gua mimpi apa" tanya ku lihat alena 


"gak,emang mimpi apaan? jawab alena seraya benerin 
rambut 


"mimpi ku tu aneh banget" ujar ku sambil minum 
"aneh gimana?" tanya alena heran 


"gimana gak aneh coba aku tu mimpi trus mimpi lagi, kek 
apa ya? emm mimpi dalam mimpi gitu" ujar ku menjelaskan 


"hah?mimpi dalam mimpi? mana ada kek gitu rine ngacok 
ah" jawab alena santai 


"ada len sumpah gua ngalamim beneran dan lebih parah 
lagi mimpi itu serasa nyata banget" kata ku serius 


dan tidak lama kemudian datang lah sam dan jerry ke 
tempat aku dan alena 


"hello ladies" kata sam sambil duduk dan di ikutin jerry 
"hy sam hy jerry" kata ku sembari senyum 
"hy rine" jawab sam lihat ke aku 


"jerry ini si lorine ada mimpi tapi mimpi nya itu aneh mimpi 
dalam mimpi kata nya" ujar alena ke jerry 


"mimpi dalam mimpi" jawab jerry dingin 


"iya aku tu bermimpi dalam mimpi lagi dan serasa nyata 
bagaikan dalam kehidupan asli" ujar ku melihat ke jerry 


oh iya kebetulan jerry kan anak kutu buku dan suka mistis 
pasti dia tau jawaban dari mimpi ku ini gumam ku dalam 
hati 


"apakah ada seseorang dalam mimpi mu" tanya jerry ke 
padaku 


"iya ada dia berupa sosok hitam dengan badan tinggi 
berjubah besar dan membawa sebuah samurai yg tajam" 
jawab ku serius dan menjelaskan 


"emm jadi lorine mimpi gitu" kata sam memotong 
pembicaraan 


"iya bego masa dari tadi lu gak paham paham juga ,kemana 
si otak lu sam" jawab alena jutek 


"ya maklum lah kan gua belum paham" jawab sam santai 


"apakah kamu tau arti mimpi ku jer?" tanya ku memotong 
pembicaraan 


jerry melihat ke arah ku dengan kacamata nya itu dan 
tatapan yg sangat serius yg di susul tampa ekspresi nya 


"pesan kematian" jawab jerry singkat 
"hah?pesan kematian?" ujar ku heran 
"mksd nya apa jer" tanya sam dan alena barengan 


"jadi dalam mimpi itu lorine ada seseorang yang mati tapi 
belum menerima kematian nya dan bisa juga pesan itu 
berupa membunuh orang yang sedang bermimpi dalam 


menunjukan bahwa si korban mati dengan cara itu" jawab 
jerry serius 


"jadi dalam mimpi ku ini ada seseorang yg minta tolong 
kepada ku untuk menuntaskan kematian nya" tanya ku 


"kurang lebih begitu" jawab jerry melihat arah ku 


ya tuhan bagaimana ini teryata sosok itu adalah seseorang 
yg mau meminta tolong kepadaku pentesan saja dia 
mengejar ku tampa lelah 

gumam ku dalam benak 

"lorineee" kejut alena 

"hah?apa" tanya ku 

"kok kamu ngelamun si" tanya sam 


(hening) 


"jangan khawatir aku ada paman yang bisa baca mimpi" 
ujar jerry 


"kita harus kesana" kata ku melihat alena,sam dan jerry 
(menganguk) 


### 
desa bundang di daerah terpencil kota hambert 


kami semua turun mobil dan berjalan ke arah rumah tua 
lebih cocok di pangil vila tua yg lumayan gede dengan 
hutan yang mengelilingi vila tersebut 


"ini yakin jer tenpat nya" tanya sam 


"ya yakin lah ini rumah paman nya" jawan alena 


dan kami pun sampe di depan gerbang vila tersebut, aura 
aura mistis mulai terasa saat aku melihat ke arah vila 


"krettttttt" bunyi gerbang kebuka 


kami pun masuk dengan seksama dan aku melihat seorang 
laki laki paruh baya sekitar umur 50 an yang sedang 
meyapu halaman rumah 


"pamannn" pangil jerry 


laki laki itu melihat kami dan senyum, aku dan yg lainya 
mengikuti jerry dari belakang 


"ohhh ponakan ku jerry" kata lelaki itu 


"iya paman kami dari kota ke sini ingin bertanya" ujar jerry 
to the point 


"bertanya apa" jawab paman sambil melihat kami 
"oh ini temen temen ku lorine,alena dan sam" ujar jerry 


"dan temen temen ini paman ku Richard lim bisa di pangil 
paman lim" kata jerry memperkenalkan 


"halo om" kata kami barengan 


melihat suasana yang akan hujan paman lim memutuskan 
kami untuk masuk vila nya, kami pun bergegas untuk 
masuk 


"bentar ya aku masukan mobil ke dalam dulu" ujar sam 


selang beberapa menit sam pun kembali dan gabung 
bersama kami di vila paman lim 
### 


TEROR DI MULAI 


'crassssss' suara hujan menghiasi nuansa mistis dari vila 
paman lim, terdapat ratusan foto aneh yang terpajang di 
setiap lorong vila Dan sebuah patung besar tapi sketsa yang 
tidak jelas yang tampak di wajah patung!! 


ya ampun di mana ini? kenapa perasaan ku tidak enak saat 
menelusuri lorong panjang ini “guman ku dalam hati* 


'tap'langka kaki berhenti dari paman lim! dan dia pun 
memutar badan ke belakang! sambil melihat kami ber 
empat!! 


'kenapa om? kok berhenti' tanya sama heran 


aku pun seketika melihat ke arah sam yang bertanya 
kepada paman lim 


'ekhhhmm! nanti setelah kita masuk ke dalam ruangan ini 
kalian jangan perna berkata kasar!paham!!' kata paman 
lim tegas dan meyakinkan 


kami bertiga pun kaget kecuali jerry 


'ahhh iya om nanti kami akan menjaga kata kata kami' ujan 
alena dengan nada rendah 


'emang kenapa om kenapa kita kita gak boleh berkata 
kasar?' tanya sam polos 


'klepakkk' alena memukul kepala sam! 


'BEGO KALO JANGAN YA JANGAN EMANG LU MAU DI MAKAN 
AMA MAKHLUK YANG ADA DALAM RUANGAN ITU?!' kata 
alena tegas 


'awwwww Sakit! kenapa harus mukul anjir kepala lagi? kan 
gua nanya kenapa harus dilarang? dan lagi apa ada 
makhluk aneh dalam ruangan itu?' tanya sam ke arah alena 


alena pun malas meladeni sam dan hanya buang muka, 
sama karna sakit di pukul alena masih mengelus ngelus 
kepala nya dan jerry seperti biasa hanya diam dengan sikap 
dan gaya dingin nya, aku hanya senyum melihat kekocakan 
alena dan sam sembari itu ada rasa takut yang mendalam 
dari diriku akan sesuatu hal di dalam ruangan itu!! 


### 
'tasss' suara stop kontak dan lampu pun di matikan!! 


paman lin menghidupkan lilin sekitar 4 lilin yang di buat 
melingkar 


'alena,lorine,sam dan jerry' kata paman lin suara dalam 


kami hanya melihat paman lin tampa ada suara yang berani 
menjawab!! 


(hening) yang panjang membuat aku penasaran kenapa 
paman lin tidak berkata apa apa lagi? 


aku semakin ketakutan kenapa ini semakin mistis semakin 
lama kami diam semakin aku merasakan aura dingin yang 
menyelimuti sekujur badan ku!! kulihat arah alena'sama 
dan jerry! meraka hanya diam dengan mata tertutup! 


apa ini kenapa ini semakin dingin?kenapa hanya aku yg bisa 
bergerak?kenapa hanya aku yg tidak memejamkan mata? 
kenapa hanya aku? *guman ku dalam hati 


'BRAKKKK' suara lemari jatuh tepat di depan pandangan ku 
dan di belakang paman lim 


aku semakin ketakutan! kenapa lemari itu jatuh? tampa ku 
sadari aku menangis karna ketakutan 


aku berusaha mengapai badan alena agar dia bangun, 
tetapi semakin aku berusaha badan alena semakin jauh,jauh 
dan sangat jauh!! 


aku binggung aku harus bagaimana? 
'stttttttttttt' suara seseorang terdengar dari belakang ku 


dengan repleks aku langsung melihat ke belakang!! tapi 
tidak ada apa apa!? hanya gelap yang aku lihat....... 


'DAR DAR DAR DRAK DRAKK' suara pintu di pukul dari luar 
sangat kencang 


aku semakin takut tapi aku tidak bisa bergerak!! isak tangis 
menyelimuti suasana panik ini 


bagaimana?bagaimana sekarang? aku harus bagaimana? 
aku harus apa? ini semua kacau ini semua aneh!! *gumam 
ku sembari mengelengkan kepala! 


'kyahhhhhhhhhhhhhhhh' teriak ku panjang 
'hah hah hah.....' napas ku ter engah engah 
seketika semua nya (hening) 


aku hanya diam dan melihat sekeliling yang hanya 
hamparan gelap yg ku temui 


'te teett lolong akuuuu' suara serak nan terbata bata yang 
sangat jelas di telinga ku seolah olah dia berbicara langsung 
di depan telinga ku 


'siapa itu' kata ku sembari melihat ke samping' 


'AHAHAHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHH' 
suara terikan yg panjang nan menyakitkan telinga bagi 
pendegar nya 


aku hanya menutup telinga ku di ikuti isak tangis!! 
'stopp....stoppp.... STOPPPPP....' teriak ku ketakutan.... 
(hening)........... 

dan tiba tiba 

'drakkkkkkkk' suara lemparan benda besar ke arah pintu!!? 


### 


Tragedi 1 


'lorineeee....lorineee...rine....rineeeee'ujar seseorang 
memangil ku... 


siapa yang memangil ku?kenapa suara nya sangat terasa 
jauh?! di mana aku?kenapa semua nya gelap? gumam ku 
dalam benak 


perlahan aku mulai tersadar dan membuka mata ku! 


yang aku lihat bukan orang lain teryata itu alena yang 
sedang mengoyangkan badan ku! 


'uhhhmmm' kata ku sembari membuka mata 


'rineeee..ya tuhan akhirnya kamu sadar!' kata alena dengan 
ekspresi wajah cemas 


'kamu gpp rine?' tanya jerry 


aku pun melihat ke arah jerry dan sam dengan tatapan lesu 
nan cemas 


'gpp aku baik baik ajajer' kata ku sambil senyum tipis 
'kenapa aku bisa tertidur disini'kata ku dengan suara serak 
'ini minum dulu pasti kamu haus' sam menyodorkan minum 
'makasih ya sam' kata ku 


dan aku pun minum sangat banyak seolah olah aku gak 
minum selama 6 jam lama nya! 


segelas penuh dengan cangkir yg lumanyan besar habis 
hanya dalam 1 tegukan..... 


ahhhhh lega rasanya bisa minum setelah apa yg aku alami 
tadi!tapi kenapa mereka belum menjawab pertayaan ku 
tadi? ujar ku dalam benak 


'emmm rine tadi kamu pingsan setelah masuk ke ruangan 
itu dan paman lim menyuruh kami meningalkan mu 
sendirian!' ujar alena dengan nada lembut 


'pingsan?' tanta ku dengan ekspresi aneh 


'iya pingsan beberapa langkah kamu masuk..langsung 
pingsan' sahut sam di belakang badan ku 


'gak... gak.. mungkin aku pingsan... jelas jelas tadi aku 
duduk dan kalian ada di samping ku!' kata ku dengan shok 


'duduk? kita gak duduk rinee kamu pingsan hanya kamu 
dan paman lim di dalam ruangan dan kami ya... keluar!' ujar 
alena sembari memegang bahu ku 


aku pun heran!kenapa mereka gak ingat bawasanya mereka 
juga masuk dan duduk di samping ku!... apa jangan jangan 
makhluk itu telah mengatur semua ini? tanya dalam benak 
ku? 


'paman lim? mana paman lim'tanya ku 


'emm paman lim masih di dalam ruangan' jawab jerry 
dengan singkat 


'aku harus masuk lagi ke ruangan itu dan bertanya kepada 
paman lim... apa yg sebenarya terjadi!?' kata ku beranjak 
dari duduk 


'jangan rine..' cegah jerry 


'kenapa jer jgn?paman lim kan ada di dalam?'kata ku 
melihat jerry 


'iya rine..betul kata jerry jgn kesana lagi!tadi paman lim 
menyarankan untuk kita keluar dari vila ini!...' ujar alena 
lembut 


sam hanya menganguk dan mengelus bahu ku 


aku terdiam dengan sejuta pertayaan dalam otak aku 
melirik ke ruangan itu dengan lirikan tajam! dan akhirnya 
aku memutuskan 


'baiklah ayo kita keluar' kata ku sembari senyum kepada 
semua nya 


mereka hanya menganguk.. dan kami keluar dari vila itu 
setelah sampai di luar vila kami di sambut dengan suasana 
menakutkan dan mencekam!! 


'wahhh kenapa langit nya sangat gelap?' ujar sam 
'jadi kita harus gimana?' ujar alena melihat ke arah kami 
'kita harus menungu di sini' kata jerry singkat 


'kalo kita nunggu disini... ntar kalo ujan gimana jer?'tanya 
sam kepada jerry 


jerry hanya melihat sam dengan tatapan sayu nan dalam 


'tatapan macam apa itu' ujar sam ke perlahan mundur ke 
belakang 


semua nya hening dalam seketika dan hanya angin yg 
lumayan kencang nan dingin dan langit yg gelap seakan 
hujan akan tiba!....... tak berselang lama tiba tiba ada suara 
pagar di buka dengan cukup keras 


'klak...nyitttttttttt' suara pagar yg membisikan itu 


Kami akhirnya melihat ke arah pagar yg sedang terbuka 
Itu..... TAPI tidak ada orang sama sekali!! seakan di masuk 
tampa melihatkan diri! 


'aku bakal melihatnya siapa itu?' kata sam 


'JANGAN BERGERAK DAN JANGAN KESANA' ujar jerry sangat 
tegas 


sam pun terkejut dan melihat arah jerry tapi hanya tatapan 
mengerikan yang di balut dengan kacamata yang di dapat 
oleh sam....sam hanya memilih diam dan menurut 


'brakkkkk' suara pohon jatuh 

'apa itu?'tanya alena 

'diam!! dia sudah mulai!!'jawab jerry singkat dan dalam 
kami hanya diam dan mengikuti istruksi dari jerry 


lihat ada seseorang di depan sana' kata sam sembari 
menunjuk ke depan 


'siapa itu?' tanya ku 


(hening....) kami hanya memerhatikan sosok itu yang 
mematung di depan 


sosok itu menghilang dengan cepat yg ikut dalam 
hempasan angin!! 


'bakk' seseorang memeluk ku dari belakang 


'ahhhh' teriak ku kencang 


'kenapa rine?' serentak sam dan alena 


'ta...taaa dii ada yg memeluk ku dari belakang!' jawab ku 
terbata bata ketakutan 


'ya ampun rine tapi kamu gpp kan?' tanya alena 


hanya mengelengkan kepala dan memeluk alena yg ku bisa 
sembari menangis 


'gpp rine gpp' ujar alena lembut dan ikut nangis 


jerry dengan sigap mengeluarkan seperti liontin dari dalam 
kantong nya dan melepaskan kacamata!!..... sam heran 
akan tingkah jerry....sam ingin bertanya tapi takut dan 
memilih diam 


dingkat nya liontin tersebut dan jerry mulai merapalkan 
sebuah mantra yang aneh 


'holo...sigum...nantum...aprera.'guman jerry 
dan seketika semua nya (hening) dan diam 


#HHH 


Kebangkitan 


kami ber empat hanya duduk di depan vila paman lim 
dengan suasana hening dan menyeramkan!! bahkan sam 
yang sering bacot bisa terdiam untuk kali ini! 


menit demi menit, detik demi detik telah berlalu! tapi 
paman lim belum kunjung keluar dari dalam vila! 


'kenapa paman lim belum keluar ya' kata ku memechakan 
suasana hening 


mereka hanya mengelengkan kepala tampa ada jawaban 
sekata pun! 


aneh! ini aneh kenapa semuanya terjadi seperti ini?apakah 
hanya aku yg berpikir seperti ini bahwa ada yg aneh dengan 
paman nya jerry! *guman ku dalam benak 


'ctrakkkkk,ctrakkkk' bunyi kaca di pecahkan! 


kami awal nya duduk akhirnya berdiri serentak untuk 
melihat apa yg sedang terjadi di belakang! 


'kalian tunggu disini biar aku yg lihat oke'kata jerry 
memastikan kami 


'aku ikut kamu jer' sahut sam sembari berjalan ke arah jerry 


jerry menganguk dan mereka berdua pergi ke halaman 
belakang vila!! aku dan alena masih melihat ke arah jerry 
dan sam sampai akhirnya mereka hilang di dalam kabut 
yang mulai datang 


tersisa kami berdua lagi di depan vila aku dan alena hanya 
saling berpegangan tangan menatap satu sama lain! 


'tit tittit tit titttt tit......' bunyi jam yg bearti sudah jam 5 
sore! 


'rine kita kapan pergi ke dari sini?udh hampir seharian kita 
di vila mengerikan ini' tanya alena dengan suara lembut 


'aku juga gak tau len!? kapan kita akan pergi dari sini,lebih 
baik kita tunggu jerry dan sam kembali ke sini' jawab ku 
meyakinkan alena 


ya tuhan ada apa ini?kenapa semua jadi seperti ini kami 
disini seolah olah tidak di izinkan keluar bahkan kabut 
sudah muncul pada jam segini! 

apa itu?kenapa ada sosok perempuan di depan pagar sana? 
apakah aku salah lihat? gumam ku dalam benak! 


'alena...apakah kamu melihat ada sosok di depan sana? 
tanya ku kepada alena 


alena pun melihat ke depan dengan fokus dan serius! 


'gak ada gak ada sosok atau seseorang di depan sana 
rine'jawab alena dengan penuh santai 


'ha masa kamu gak melihat ada sosok di depan sana?" ujar 
ku tegas 


'gak rine aku gak melihat apa pun di depan sana'jawab 
alena dengan menatap mata ku 


aku hanya terdiam dan mencoba untuk menutup mata! 
'gak ush di lihat rine jgn lihat lagi!' ujar alena dalam 
## 


sam dan jerry masih di halaman belakang vila mereka 
berdua sibuk mencari sumber asal suara tadi! 


'gimana ini jer? gak ada apa apa di sini? ujar sam menatap 
jerry 


'hidupkan senter hp mu sam' perinta jerry 


sam dan jeery pun menghidupakan senter hp masing 
masing! karena kabut sudah mulai tebal dan hari mulai 
menunjukan matahari kembali ke singasana tidur! 


mereka melihat lihat area sekitar tak luput juga melihat 
Kaca kaca vila nta ada yg pecah!! tapi setelah berselang 
waktu tidak ada apa apa ataupun kaca yang pecah! 


'kita kembali kedepan aja! lagian di sini gak ada apa apa, 
palingan tadi kucing lewat' ujar sam mengajak jerry kembali 


'tunggu dulu sam!! apakah kamu gak merasahkan 
bahwasanya dari tadi kita di perhatikan oleh seseorang!!' 
kata sam berbisik dengan suara nya yg berat itu 


sam hanya mengeleng, karna mendengar hal itu dari jerry 
sam pun mengikuti jerry kemana pun jerry melangkah! 


'dappp' suara pijakan kaki 

jer lihat aku memijak sesuatu ni'kata sam memangil jerry 
sam dan jerry pun mulai mengali apa yg di pijak tadi! 

'apa ini?' kata sam 

'ini sebuah alat pelihat makhluk gaib' kata jerry 

'alat pelihat makluk gaib?gimana cara pakai nya?'tanya sam 


Jika kita ingin memakai ini kita harus melakukan nya 
dengan cara meletakan darah kita di teropong ini!" jawab 
jerry menatap sam 


'kalo gitu kamu aja yg simpan heheh'sahut sam takut 

sam dan jerry mulai berdiri dan bergegas kembali ke depan! 
'bentar bentar sam!' pangil jerry ke sam 

'apa jer?ada yg tinggal?' jawab sam 


'lihat ini ada kata yang terukir di alat ini!' kata jerry suara 
kecil 


sam hanya memerhatikan tangan jerry membersikan alat 
itu! 


'disini tertulis kata!!! (et resurrectionis erimus) 
'apa itu?' tanya sam sembari menatap jerry 


tampa ada balasan dari jerry dan hanya menatap dalam 
kepada sam!! 


'apa an jer tatapan macam apa itu! hahahah' ujar sam 
memecahkan suasana 


'arti dalam kata ini adalah! KEBANGKITAN YANG DI TULIS 
DALAM BAHASA ROMAWI!!! 


sam hanya terdiam dan melirik ke alat itu! dan tiba tiba 
'ahhhhhh' suara terikan alena 


dengan sigap sam dan jerry kembali ke depan dan melihat 
alena dan lorine yang sedang berjuang melepaskan tarikan 
dari sosok misterius yang yang tidak nampak!! 


jerry mengeluarkan pisau kecil nya dan menyeset di ujung 
jari nya dan meletakan darah di alat itu!! 


jerry mulai meneropong ke arah alena dan lorine! dan 
teryata jerry melihat sesosok yang menakutkan!!....... 


### 


